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ABSTRACT
Penyakit jantung koroner (PJK) masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia. Lipatan diagonal cuping telinga telah dikenal
sebagai tanda dermatologi yang berkaitan dengan penyakit jantung koroner dan memiliki nilai diagnostik yang objektif, sederhana
dan noninvasif. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara lipatan diagonal cuping telinga dengan penyakit jantung
koroner. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan rancangan cross sectional yang melibatkan 340 pasien rawat jalan
dengan rentang usia 30-60 tahun. Gambar cuping telinga responden diambil menggunakan kamera dan hasil diagnosis penyakit
jantung koroner diperoleh dari rekam medik. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Dari 231 pasien PJK, 210 orang memiliki
lipatan diagonal cuping telinga dan dari 109 pasien non-PJK, 76 orang memiliki lipatan ini. Variasi lipatan diagonal cuping telinga
dengan jenis bilateral dominan ditemukan pada responden. Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan lipatan diagonal
cuping telinga dengan penyakit jantung koroner (p = 0,000; RP = 1,89; IK 95% 1,34-2,66). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara lipatan diagonal cuping telinga dengan penyakit jantung koroner.
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